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Abstract 
The aim of this research is to examine the impact of 
implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) 
on the firm value of logistics and transportation companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 2018 - 2022. 
This study used simple linear regression method by using 
SPSS. This research sample used a purposive sampling 
technique, from the 37 companies used as the population, 
19 companies were obtained as samples. The results 
showed that Corporate Social Responsibility (CSR) 
disclosure affects firm value (Tobin’s Q). Furthermore, 
Robustness Test in this study result showed that Corporate 
Social Responsibility (CSR) effects on firm value if 
measured by Net Profit Margin (NPM). 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan meningkatnya persaingan bisnis di masa globalisasi yang sedang 
berlangsung, perusahaan tidak dapat dipisahkan dari dampak perubahan lingkungan, 
keuangan, sosial dan politik serta peningkatan inovasi yang cepat. Oleh karena itu, 
perusahaan perlu memahami dan mencermati berbagai peluang yang ada agar dapat 
mengawasi kinerja para eksekutif dengan baik, mulai dari area produksi, area SDM, area 
periklanan, dan area keuangan agar organisasi dapat menyaingi para pesaingnya (Pratama & 
Wiksuana, 2019). Persaingan bisnis yang semakin ketat juga mengharuskan perusahaan untuk 
dapat mengembangkan pelaksanaan operasional dan meningkatkan produk dan layanan 
mereka menjadi lebih agresif. Namun untuk mencapai hal tersebut, maka diperlukan aset atau 
modal tambahan (Pratama & Wiksuana, 2019). Dalam hal ini, salah satu cara yang dapat 
dilakukan oleh perusahaan adalah dengan menjual penawaran kepemilikannya ke pasar 
modal seperti Perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Permana & Wirawati, 
2018). 

Namun sebelum investor memutuskan untuk berinvestasi pada perusahaan, maka 
investor cendrung akan melihat nilai perusahaan. Nilai perusahaan menjadi salah satu 
indikator utama yang dilihat oleh investor, karena nilai perusahaan dapat menggambarkan 
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suatu keberhasilan manajemen perusahaan dalam mengelola kekayaan para pemegang saham. 
Nilai perusahaan yang tinggi dapat menggambarkan kondisi kinerja perusahaan yang bagus 
sehingga akan menyebabkan investor dapat menaruh kepercayaan pada asumsi-asumsi yang 
terjadi selanjutnya (Dendi dkk., 2020). 

Jika dilihat dari rata-rata harga saham perusahaan logistik dan transportasi yang 
terdaftar di BEI dari tahun 2018-2022 yang diambil menggunakan Closing Price dari tahun 
2018-2022, rata-rata harga saham perusahaan logistik dan transportasi yang terdaftar di BEI 
mengalami ketidakstabilan dan menurun pada tahun 2022. Pada tahun 2018 rata-rata harga 
saham perusahaan logistik dan transportasi berada pada angka 399,11 lalu menurun sebesar - 
10.80% ke harga rata-rata 356,00. Kemudian naik sebesar 14,96% ke harga rata-rata 409,26 
pada tahun 2020. Hal ini menandakan bahwa adanya pandemi COVID-19 tidak memiliki 
pengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor logistik dan transportasi di Indonesia, 
kemudian rata-rata harga saham naik sebesar 49,47% ke harga rata-rata 611,74 pasca 
pandemi COVID-19 hingga pada tahun 2022, harga rata-rata saham mengalami penurunan 
sebesar 21,97% di harga rata-rata 477,32. Jika dilihat dari tahun 2022, maka harga tersebut 
justru mendekati harga rata-rata pada tahun 2018 dimana hal ini menjadi perhatian bagi 
investor dalam mempertimbangkan keputusannya untuk menginvestasikan modalnya pada 
sektor logistik dan transportasi di Indonesia. 

Salah satu cara perusahaan agar dapat meningkatkan nilai perusahaan adalah dengan 
memberikan pengungkapan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan atau Corporate 
Social Responsibility (CSR). Hubungan antara Corporate Social Responsibility (CSR) dan 
nilai perusahaan mengacu pada stakeholder theory yang digagas oleh R. E. Freeman (1984) 
menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berdampak positif pada kekayaan 
pemegang saham karena berfokus pada kepentingan para pemangku kepentingan, 
meningkatkan keinginan mereka untuk mendukung setiap aktivitas operasional perusahaan. 
Corporate Social Responsibility (CSR) dapat meningkatkan persepsi dan kepuasan pelanggan, 
Selain itu, tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR tidak hanya digunakan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan, tetapi juga sebagai suatu bentuk strategi kompetitif utama 
dan memungkinkan perusahaan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Seperti 
pemakaian biaya operasi yang rendah atau diferensiasi dengan memperoleh dukungan dari 
para pemangku kepentingan, membangun citra yang baik di masyarakat dsb. Pada akhirnya, 
tanggung jawab sosial perusahaan yang disebut keberlanjutan perusahaan dapat menjadi 
bagian integral dari strategi pembangunan berkelanjutan perusahaan bersama dengan para 
pemangku kepentingan (Yuanyuan Hu dkk., 2018). Inisiatif Corporate Social Responsibility 
(CSR) berkontribusi untuk meningkatkan nilai perusahaan dalam memenuhi komitmennya, 
dan karenanya meningkatkan insentif pemangku kepentingan untuk berkontribusi dengan 
sumber daya dan upaya bagi perusahaan (Freeman, 1984). Oleh karena itu, CSR 
meningkatkan kinerja keuangan dengan meningkatkan hubungan perusahaan dengan 
kelompok pemangku kepentingannya. 

Istilah Corporate Social Responsibility (CSR) dikenal oleh masyarakat, karena 
kemajuan dan inovasi dalam organisasi yang mempengaruhi pelaksanaan fungsional dan 
kewajiban sosial perusahaan yang semakin maju dan kompleks. Seiring berjalannya waktu, 
perusahaan diharapkan tidak hanya fokus pada optimalisasi keuntungan. Walaupun tujuan 
perusahaan adalah memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya karena perusahaan harus 
dapat bertahan dan menjaga keberlansungan hidup perusahaan tanpa adanya batas waktu 
(sustainable), tetapi perusahaan juga harus mempunyai pilihan untuk membuat komitmen 
positif terhadap lingkungan dan sosial masyarakat. Seperti menjaga kelestarian lingkungan 
dan menjamin kesejahteraan masyarakat di wilayah sekitar perusahaan. Kesadaran 
stakeholder akan pentingnya pembangunan berkelanjutan dengan tidak menyampingkan isu 
sosial dan lingkungan mendorong entitas bisnis untuk mengungkapkan praktik atau kegiatan 
CSR yang dilakukannya (Mungky Felicia & Ni Ketut Rasmini, 2015). 
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Pemberlakuan Kewajiban Sosial Perusahaan atau CSR di Indonesia diatur dalam Pasal 
74 ayat (1) UU 40 tahun 2007 yang menyebutkan bahwa “Perseroan yang menjalankan 
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan”. Penjelasan lebih lanjut mengenai 
tanggung jawab sosial perusahaan tertuang pada Pasal 2 PP 47/2012 yang menerangkan 
bahwa pada dasarnya setiap perusahaan sebagai wujud aktivitas manusia dalam bidang 
perekonomian mempunyai tanggung jawab moral untuk memelihara hubungan perusahaan 
yang serasi dan seimbang dengan lingkungan dan masyarakat setempat sesuai dengan nilai, 
norma, dan budaya masyarakat. 

Meskipun demikian, peraturan ini belum cukup kuat untuk menjadi suatu landasan 
terkait pelaksanaan CSR bagi perusahaan yang beroperasi di Indonesia serta menimbulkan 
diskriminasi bahwa hanya perusahaan yang bergerak di bidang sumber daya alam saja yang 
di dibebani kewajiban atas pengungkapan CSR tersebut. Kusnadewi & Dharma Suputra, 
(2021) menyatakan bahwa program Corporate Social Reponsibility (CSR) secara tegas dibuat 
dalam peraturan agar perusahaan dapat menjauhkan diri dari pilihan-pilihan yang dapat 
merugikan masyarakat dan lingkungan demi keuntungan perusahaan itu sendiri. Program 
CSR dibuatkan dalam undang-undang khusus dimaksudkan agar ada peraturan yang jelas 
mengenai lingkup dari Corporate Social Reponsibility (CSR). Oleh karena itu, program CSR 
digolongkan sebagai suatu program penting serta menekankan kewajiban bagi semua jenis 
dan sektor perusahaan untuk memasukkan laporan CSR dalam catatan mereka (Putranto & 
Kewal, 2017). 

Yuman Nur Rozak (2021) mengungkapkan bahwa perusahaan yang tidak berhubungan 
langsung dengan pemanfaatan sumber daya alam juga dapat mempengaruhi dampak bagi 
lingkungan dan sosial di sekitar aktivitas operasional perusahaan. Seperti perusahaan yang 
bergerak pada sektor logistik dan transportasi di Indonesia yang dapat menimbulkan polusi 
dan pengunaan bahan bakar fosil yang tidak dapat terkendali, kurangnya kesadaran 
perusahaan akan pentingnya penciptaan lingkungan yang bersih serta penempatan aktivitas 
kegiatan operasional yang berdekatan dengan pemukiman masyarakat lokal. Transportasi 
memainkan peran mendasar dalam hampir semua pembangunan negara, karena infrastruktur 
transportasi dan logistik merupakan prasyarat bagi keterhubungan masyarakat. Sistem 
transportasi yang efektif memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan sosial dan 
pertumbuhan ekonomi, tetapi pada saat yang sama juga menimbulkan dampak negatif 
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Sektor transportasi dan logistik berinteraksi 
dengan semua cabang produksi material yang berkaitan dengan sumber daya alam. Kemudian, 
perusahaan transportasi merupakan sektor perusahaan pemberi kerja yang penting dan 
terkadang mengalami kekurangan personel yang terampil. Sebagai bagian dari industri jasa, 
transportasi sangat bergantung pada kepercayaan pelanggan dan citra merek produk. 
Pertimbangan ini membuat CSR sangat berpengaruh dalam perusahaan transportasi dan 
logistik. 

Beberapa perusahaan di Indonesia yang bergerak pada sektor logistik dan transportasi 
di Indonesia tidak menjalankan program CSR dengan tepat. Seperti perusahaan WEHA 
Transportasi Indonesia Tbk., Armada Berjaya Trans Tbk., Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk, 
Trimuda Nuansa Citra Tbk dan Dewata Freigh International Tbk. Hal ini bertentangan 
dengan peraturan pasal Pasal 74 ayat (1) UU 40 tahun 2007 mengenai penyajian Corporate 
Social Reponsibility (CSR) di Indonesia. Disisi lain, meskipun mengalami kerugian pada 
tahun 2021, Garuda Indonesia (Persero) Tbk. tetap menjaga komitmennya dalam 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Dilansir pada situs (www.garuda- 
indonesia.com/id) dalam upayanya untuk mendukung kelestarian lingkungan, Garuda 
Indonesia (Persero) Tbk. mengembangkan konsep Garuda Indonesia Green Airline yang 
direalisasikan melalui keterlibatannya sebagai salah satu founding member Indonesia 
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Business Council for Sustainable Development (IBCSD). Kemudian, Garuda Indonesia 
(Persero) Tbk. juga tetap konsisten dalam menjalankan program TJSL (Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan) yang terdiri dari pendanaan UMK dan non UMK mengucurkan dana 
sebesar Rp2,64 Miliar pada tahun 2021 (www.garuda-indonesia.com/id). 

Penelitian terdahulu yang membahas hubungan antara CSR dengan nilai perusahaan 
menemukan hasil yang beragam. Dwi Yuni Sartika, (2017) mengungkapkan bahwa adanya 
pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan, karena dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan 
yang ada pada CSR akan terjamin tumbuh secara berkelanjutan (sustainable) sehingga 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Harjoto & Laksmana (2018) menemukan 
bahwa CSR dapat membatasi pengambilan risiko dan menemukan dampak positif tidak 
langsung terhadap nilai perusahaan. Purnama dkk., (2020) menemukan hasil bahwa 
pengungkapan tanggung jawab sosial dan mekanime tata kelola berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hermawan dkk., (2023) yang 
mengungkapan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan di Indonesia. 

Hasil berbeda ditemukan oleh Pristianingrum Nurfina, (2017) yang menemukan hasil 
penelitian bahwa pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Natalia dkk., (2019) bahwa perusahaan manufaktur di Indonesia 
belum sepenuhnya mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan 
tahunannya. Sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan pengungkapan CSR terhadap nilai 
perusahaan. D’Amato & Falivena, (2020) menemukan hasil bahwa perusahaan dengan usia 
dan ukuran masih kecil akan berdampak negative bagi nilai perusahaan. Hal ini konsisten 
dengan pandangan inisiatif CSR yang mungkin tidak efektif terhadap perusahaan kelompok 
kecil dan usia yang muda karena kurangnya sumber daya keuangan, pengalaman, reputasi 
dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan penelitian terdahulu maka ditemukan gap serta 
hasil penelitian yang masih belum konsisten. Pada penelitian ini akan menguji kembali 
apakah Corporate Social Responsibility (CSR) mempunyai pengaruh terhadap nilai 
perusahan. Perbedaan yang mendasar dari penelitian ini terletak pada sampel dan tahun 
penelitian yang digunakan. Penelitian ini menggunakan sampel dari Perusahaan Logistik dan 
Transportasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Alasan peneliti menggunakan 
perusahaan sektor logistik dan transportasi karena pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan seperti penggunaan 
bahan baku, bahan bakar fosil dan polutan. Dengan begitu penerapan CSR perusahaan dapat 
membantu mengurangi dampak negatif dari perusahaan terhadap lingkungan dan 
memberikan praktik yang lebih ramah terhadap lingkungan. 

Kemudian, peneliti akan melihat bagaimana pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perusahaan logistik dan transportasi untuk meningkatkan 
reputasinya dan menarik investor untuk menenamkan modalnya pada perusahaan. 
Pelaksanaan CSR menunjukkan komitmen perusahaan dalam mengintegrasikan sosial dan 
lingkungan dalam aktivitas operasionalnya baik perusahaan tersebut dalam keadaan sehat 
secara finansial maupun mengalami kerugian seperti yang dialami oleh perusahaan Garuda 
Indonesia (Persero) Tbk. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 
kontribusi terhadap perusahaan transportasi dan logistik dalam meningkatkan nilai 
perusahaannya dengan melaksanakan program Corporate Social Responsibility (CSR). 

http://www.garuda-indonesia.com/id
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REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 
Stakeholder Theory 

Teori stakeholder ditemukan oleh R. E. Freeman (1984) dalam bukunya yang berjudul 
“Strategic Management: A Stakeholder Approach” mencirikan teori stakeholder sebagai 
teori yang menggambarkan pihak mana yang akan diuntungkan oleh entitas bisnis. Arti 
stakeholder menurut R. E. E. Freeman & McVea (2001) adalah setiap kelompok atau orang 
yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan hierarki dari perusahaan. 
Imam Ghozali. & A Chariri, (2007) Mengungkapkan bahwa teori stakeholder adalah teori 
yang menyatakan bahwa entitas bisnis bukanlah suatu elemen yang hanya bekerja untuk 
keuntungannya sendiri, namun harus memberikan manfaat kepada semua pemangku 
kepentingan (investor, pemberi pinjaman, pembeli, supplier, pemerintah, masyarakat, para 
analis dan pihak-pihak lainnya). Kelompok stakeholder ini menjadi pemikiran bagi para 
eksekutif organisasi dalam mengungkap atau tidak mengungkapkan data dalam laporan 
perusahaan. 

Dalam teori stakeholder, para pemangku kepentingan mengharapkan adanya tindakan 
atas aktivitas yang dianggap penting beserta dengan adanya laporan dari aktivitas tersebut. 
Misalnya, memberikan data yang berkaitan dengan pelaksanaan organisasi yang melibatkan 
lingkungan, sosial, dan intelektual semata-mata untuk memuaskan keinginan para 
stakeholder. Selain itu, laporan mengenai kinerja yang baik akan meningkatkan nilai 
perusahaan dan juga menjadi perhatian besar bagi para investor karena mereka mungkin akan 
menyumbangkan modalnya dengan asumsi mereka menilai bahwa perusahaan dapat 
memberikan manfaat tambahan yang lebih besar terhadap modal yang mereka miliki 
sekarang dibandingkan dengan memberikan dana mereka kepada perusahaan lain. Hubungan 
baik ini akan berlanjut jika pemilik atau investor senang dengan presentasi dari kinerja 
manajemen dan menjadi sesuatu yang krusial dalam koordinasi antara manajemen dengan 
pemilik modal. 

 
Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan suatu keadaan tertentu yang dicapai oleh suatu perusahaan 
sebagai wujud kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut setelah melalui 
serangkaian kegiatan dalam kurun waktu yang cukup lama, khususnya sejak perusahaan 
tersebut berdiri sampai saat ini (Maya Sari & Titik Mildawati, 2017). Nilai perusahaan 
dicirikan sebagai nilai pasar, karena nilai perusahaan dapat memberikan keuntungan bagi 
sebagian besar investor jika harga saham perusahaan meningkat. Bebagai pendekatan dan 
kebijakan yang dilakukan oleh manajemen sebagai bentuk upaya meningkatkan nilai 
perusahaan akan tercermin pada harga saham perusahaan (Eugene F. Brigham & Phillip R. 
Daves, 2014). Perusahaan yang harga sahamnya tinggi menunjukkan bahwa organisasi 
tersebut mampu memberikan kesejahteraan yang tinggi. Hal ini sesuai dengan tujuan 
organisasi untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui kenaikan sumber daya pemilik dan 
investor (Wahidahwati, 2002). 

Dalam mengukur nilai perusahaan, diperlukan beberapa proporsi penilaian yang dapat 
dimanfaatkan. Rasio penilaian ini juga dapat memberikan gambaran yang lebih sistematik 
tentang seberapa besar organisasi dapat memberikan keuntungan finansial sehingga investor 
tertarik pada pengelolaan uang yang efektif atas modalnya dengan biaya yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan nilai bukunya. 

Tobin’s Q digunakan dalam mengukur nilai perusahaan pada penelitian ini. Alasan 
penggunaan Tobin’s Q sebagai alat untuk mengukur nilai perusahaan karena dalam rasio 
Tobin’s Q mencakup seluruh unsur aset, liabilitas dan ekuitas saham suatu perusahaan, 
sehingga dapat menunjukkan estimasi pasar keuangan saat ini tentang hasil pengembalian 
investasi. Berbeda dengan rasio PER dan rasio PBV, yang hanya mencakup unsur saham 
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ataupun ekuitas saja (Gusti Ayu Erviana Rosiana, 2013). Tobin's Q dianggap lebih memiliki 
keunggulan dan manfaat dalam menggunakan teknik pengukuran estimasi harga perusahaan 
dibandingkan dengan PER dan PBV. 

Proporsi perhitungan Tobin's Q diukur dengan membandingkan dua penilaian aset 
yang serupa. Nilai pasar atas aset perusahaan diukur dari nilai pasar jumlah saham yang 
beredar termasuk jumlah kewajiban dibandingkan dengan biaya substitusi dari aktiva suatu 
perusahaan (D. Fiakas, 2005). Ketika perusahaan dalam jangka waktu berjalan mempunyai 
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai dasar pada periode sebelumnya, maka akan 
timbul biaya untuk meningkatkan kembali nilai tersebut di masa yang akan datang dan 
kemungkinan besar potensi laba juga akan didapatkan. Dalam teori ini, Prof. James Tobin 
berasumsi bahwa isentif untuk membuat modal investasi baru akan meningkat ketika saham 
memberikan keuntungan dimasa depan dan dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi dari 
biaya investasinya (Bambang Sudiyatno & Elen Puspitasari, 2010). 

 
Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut Mardikanto Totok (2018) Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu 
ide dimana perusahaan mengoordinasikan program kepedulian sosial dan lingkungan dalam 
aktivitas bisnis dan bekerja sama dengan para pemangku kepentingan secara sukarela yang 
mengarah pada pencapaian bisnis yang berkelanjutan. Philip Kotler (2016) menyatakan 
bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui praktik bisnis dan kontribusi sumber daya 
perusahaan. Dari kedua pengertian tersebut, maka disimpulkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah suatu kegiatan yang menjadi tanggung jawab sosial perusahaan 
untuk menunjukkan komitmennya untuk meningkatkan kepedulian sosial dan lingkungan 
dalam aktivitas operasionalnya kepada masyarakat maupun para pemangku kepentingan 
melalui perilaku etis dan transparan dengan tujuan keberhasilan bisnis yang berkelanjutan. 
Hal ini dilakukan secara sukarela oleh perusahaan walaupun perusahaan tidak mendapat 
keuntungan atas pengungkapan tersebut. 

ISO 26000 menyatakan, bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 
tanggung jawab organisasi atau dampak keputusan dan kegiatannya terhadap masyarakat dan 
lingkungan, melalui prilaku transparan dan etnis yang berkontribusi pada pembangunan yang 
berkelanjutan, kesehatan dan kesejahteraan masyarakat serta mempertimbangkan harapan 
pemangku kepentingan yang sesuai dengan hukum berlaku dan sesuai dengan norma perilaku 
internasional serta intragsi di seluruh organisasi dan dipraktikkan dalam hubungannya. 

 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk tanggung jawab dan komitmen 
yang dijalankan oleh perusahaan terhadap seluruh stakeholder dalam lingkungan sosial dan 
alam yang terkait dengan pelaksanaan operasional perusahaan. Seiring berjalannya waktu, 
perusahaan diharapkan tidak lagi hanya fokus pada perolehan keuntungan, namun juga fokus 
pada kewajiban mereka terhadap alam dan masyarakat. Perusahaan mempunyai tujuan utama, 
yaitu untuk meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan (sustainable). 

Tujuan ini dapat dicapai apabila perusahaan memperhatikan aspek ekonomi, sosial dan 
lingkungan. Program CSR mencakup tanggung jawab kemitraan bersama antara perusahaan, 
pemerintah, lembaga sumber daya masyarakat dan komunitas. Dengan adanya kebijakan 
dalam pelaksanaan CSR, direksi perusahaan berkeinginan untuk mendapatkan legitimasi dari 
masyarakat. Semakin tinggi bentuk kepedulian terhadap sosial dan lingkungan maka akan 
semakin meningkat citra perusahaan sehingga akan akan menumbuhkan kepercayaan bagi 
investor untuk berinvestasi dan dapat meningkatkan nilai perusahaan (Purnama dkk., 2020). 
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Hubungan Corporate Social Responsibility (CSR) dengan Nilai Perusahaan dengan 
menggunakan teori stakeholder adalah teori ini merekomendasikan bahwa perusahaan harus 
fokus pada stakeholder-nya. Hal ini karena stakeholder adalah pihak-pihak yang tergolong 
penting dan paling berpengaruh serta dipengaruhi baik secara langsung maupun terimplikasi 
oleh segala jenis gerakan dan strategi yang dipilih dan dilakukan oleh perusahaan. Apabila 
perusahaan tidak fokus pada stakeholder-nya, maka akan mendapatkan protes dan legitimasi 
perusahaan tersebut dianggap tidak ada oleh stakeholder (R. Susanti, 2014). Laporan 
mengenai kinerja yang baik akan dapat meningkatkan nilai perusahaan dan juga menjadi 
perhatian penting bagi investor, karena mereka hanya akan menginvestasikan modalnya jika 
menilai perusahaan mampu memberikan nilai tambah atas modal yang telah di investasikan 
lebih besar jika di bandingkan menginvestasikan modalnya pada perusahaan lain. Hubungan 
baik ini akan terus berlanjut jika pemilik ataupun para investor merasa puas dengan kinerja 
manajemen dan menjadi suatu hal yang krusial dalam hubungannya antara manajemen 
dengan investor. Selain itu, informasi pada yang diungkapkan dalam Corporate Social 
Responsibility (CSR) dapat digunakan sebagai salah satu keunggulan kompetitif perusahaan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nurfauziah Farah Latifah & Utami Citra 
Kharisma, 2021) menemukan hasil bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Purnama dkk., 2020) 
yang menemukan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. Li dkk. (2016) dalam penelitian yang dilakukannya menemukan hasil 
bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Kemudian menurut Jo & Harjoto (2011) juga mengemukakan bahwa Corporate 
Social Responsibility (CSR) berhubungan positif dengan nilai perusahaan yang diukur dengan 
Tobin's Q. Dengan demikian, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut : 
H1: Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan (Tobin’s Q). 

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan populasi pada seluruh perusahaan logistik dan 
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018-2022. Berdasarkan 
data yang telah diperoleh oleh peniliti, diketahui total perusahaan yang telah terdaftar adalah 
sebanyak 37 perusahaan. Untuk pemerolehan sampel, maka digunakan teknik purposive 
sampling dengan kriteria pemilihan sampel sebagai berikut : Perusahaan yang menerbitkan 
laporan keuangan secara lengkap selama periode tahun 2018-2022, Perusahaan yang 
menyajikan laporan tanggung jawab sosial selama periode 2018-2022. Berdasarkan kriteria 
tersebut, maka dapat diperoleh 19 jumlah perusahaan yang dijadikan sampel dengan time 
series 5 tahun. 

 
Pengukuran Variabel 
Nilai Perusahaan 

Perhitungan Tobin's Q mengikuti metode perhitungan yang dikemukakan oleh Chung 
& Pruitt (1994). Penelitian mereka mengungkapkan bahwa perhitungan Tobins Q lebih mirip 
dengan hasil Lindenberg & Ross (1981) yang lebih kompleks, dengan menggunakan 
perhitungan yang relatif sederhana. Mereka mengembangkan persamaan Tobin’s Q. karena 
dalam praktiknya, biaya penggantian suatu aset seringkali tidak tersedia dan sulit dihitung. 
Formula ini kemudian kembali disesuaikan dengan kondisi transaksi keuangan perusahaan- 
perusahaan Indonesia. Chung & Pruitt (1994) mengusulkan rumusan Tobin's Q sebagai 
berikut : 
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MVE (Market Value of Equity) merupakan nilai pasar saham biasa atau ekuitas. DEBT 
merupakan total hutang yang dimiliki oleh perusahaan dan TA merupakan total aktiva 
perusahaan. Perhitungan untuk MVE, DEBT dan TA adalah sebagai berikut : 

 
MVE : Jumlah saham beredar X harga saham akhir tahun. 
DEBT  : Kewajiban lancar + Kewajiban jangka panjang 
TA : Total aktiva perusahaan. 

 
Jumlah saham beredar merupakan jumlah saham yang berada ditangan pemegang 

saham dan dinyatakan dalam catatan atas laporan keuangan tahunan. Harga saham akhir 
tahun adalah harga saham perusahaan pada hari perdagangan terakhir tahun tersebut. Data 
harga saham akhir tahun diunduh dari Yahoo Finance, dan data kewajiban lancar, aset, dan 
kewajiban jangka panjang diperoleh dari laporan keuangan masing-masing perusahaan. 

 
Corporate Social Responsibility (CSR) 

Untuk mengukur tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 
penelitian ini, akan digunakan Content Analyze dengan memperhatikan aturan pedoman 
Global Reporting Initiative (GRI) versi G4 dengan 91 item pengungkapan yang terdiri dari 
enam kelas, antara lain; Ekonomi, Lingkungan, Tenaga Kerja, Hak Asasi Manusia, Sosial dan 
Produk. Pendekatan untuk menilai item adalah pada dasarnya dikotomis bahwa suatu item 
dalam instrumen penelitian mendapat skor satu jika diungkapkan dan nol jika tidak meskipun 
tidak ada penalti yang dikenakan jika item tersebut dianggap tidak relevan, Adapun 
pengukurannya menggunakan persamaan yang dimodifikasi dari Haniffa & Cooke (2005) 
sebagai berikut: 

 

Keterangan : 
CSRDIj : CSR Disclosure Index 
Xij : Jumlah item CSR yang diungkapkan perusahaan j, dimana Xi ≤ 91 
n : 91 Item pengungkapan CSR Menurut GRI versi 4.0 

Robustnesst Test 
Robustness test adalah uji ketahanan untuk memastikan hasil dari penelitian valid dan 

tidak bias Simangunsong & Yuyetta (2015) Pada penelitian ini, Robustness test yang 
digunakan adalah pengukuran nilai perusahaan dengan menggunakan rasio profitabilitas. 

 
Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang memperlihatkan tingkat perbandingan 
antara laba bersih terhadap penjualan. ROA merupakan bagian dari rasio profitabilitas yang 
menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva yang 
dimilikinya untuk menghasilkan profit. Apabila suatu perusahaan tinggi, maka kinerja 
perusahaan itu dalam mengelola asset untuk menghasilkan profit bagi perusahaan dianggap 
sangat baik. Rumus yang digunakan dalam menghitung ROA adalah : 
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Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang memperlihatkan tingkat perbandingan 

antara laba bersih terhadap ekuitas. Rumus yang digunakan dalam menghitung ROE adalah : 
 

 
Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang memperlihatkan tingkat perbandingan 
antara laba bersih terhadap penjualan. Rumus yang digunakan dalam menghitung NPM 
adalah : 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Konten (Content Analyze) 

Hasil analisis konten terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
dari 19 perusahaan logistik dan transportasi periode 2018-2022 (5 tahun) yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini, menemukan hasil bahwa dari keenam aspek GRI versi 4.0, aspek 
sosial merupakan aspek yang paling banyak diungkapkan, yaitu sebesar 45.99% dari total 
keseluruhan item CSR yang ada pada aspek sosial. Kemudian disusul oleh aspek ekonomi 
sebesar 36.73%, aspek lingkungan sebesar 25.67%, aspek masyarakat sebesar 17.03%, aspek 
produk dan jasa sebesar 16.84% dan aspek hak asasi manusia merupakan aspek yang paling 
sedikit diungkapkan, yaitu sebesar 12.81% dari seluruh item CSR yang ada pada aspek hak 
asasi manusia. 

 
Statistik Deskriptif 

 
Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 
De scriptive St  tistics   

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Nilai Perusahaan 95 0.197 9.017 1.75918 1.507706 
Pengungkapan CSR 95 0.044 0.593 0.26807 0.158745 
Valid N (listwise) 95     

Sumber : Output SPSS versi 29, 2024 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat terlihat bahwa perusahaan logistik dan transportasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018-2022 memiliki rata-rata nilai rasio 
Tobin’s Q sebesar 1.75918. Nilai rasio Tobin’s Q tertinggi yaitu 9.017, dimana nilai rasio 
tertinggi ini diperoleh PT. Satria Antaran Prima Tbk. Jika nilai rasio Tobin’s Q diatas angka 1 
maka mencerminkan bahwa perusahaan tersebut sudah tegolong mahal (overvalued). Artinya 
investasi pada aktiva berhasil dalam menghasilkan laba yang lebih tinggi dari pengeluaran 
atas investasi yang dilakukan, semakin tinggi nilai rasio Tobin’s Q maka investor akan 
percaya untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan. Sedangkan nilai rasio Tobin’s Q 
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terendah yaitu 0,197 diperoleh PT. Eka Sari Lorena Transport Tbk. yang mengindikasikan 
bahwa perusahaan yang tergolong murah (undervalued). Artinya perusahaan mengalami 
kegagalan dalam mengelola kekayaan dalam menghasilkan laba. Hal ini akan mengurang 
kepercayaan dan minat para investor dalam menanamkan modalnya pada perusahaan. 
Kemudian, nilai standar deviasi (simpanan baku) perusahaan logistik dan transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 sebesar 1.507706 yang artinya ukuran 
dispersi atau penyebaran data dari nilai rata-rata adalah 15,08%. 

Kemudian berdasarkan tabel 2 dapat terlihat bahwa perusahaan logistik dan 
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 memiliki rata-rata 
pengungkapan CSR sebesar 0,26807 yang artinya rata-rata pengungkapan CSR dari 91 item 
adalah 26.81%. Pengungkapan CSR tertinggi yaitu 0.593 atau 59.3%, dimana pengungkapan 
tertinggi tersebut diperoleh PT. Garuda Indonesia Tbk. Hal ini memperlihatkan bahwa 
kegiatan perusahaan tersebut masih memiliki kepedulian yang tinggi dan memperhatikan 
ekonomi, sosial dan lingkungannya sekitarnya walaupun dalam kondisi rugi. Sedangkan nilai 
pengungkapan CSR terendah 0.044 atau 4.4%, ditunjukkan pada PT. Jaya Trishindo Tbk. 
Kemudian, nilai standar deviasi (simpanan baku) perusahaan logistik dan transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 adalah sebesar 0.158745 yang artinya 
ukuran dispersi atau penyebaran data dari nilai rata-rata adalah 15.88%. 

 
Uji Model 

 
Tabel 2 

 Uji Regresi Sederhana  
Model  Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 
(Constant) 1.027 .119  8.599 .000 
X .860 .388 .240 2.214 .030 

a. Dependent Variable: Tobins Q    
Sumber : Output SPSS, 2024 

 
Dari hasil uji regresi pada tabel 4 diatas, maka dapat dibuat persamaan regresi 

sederhana sebagai berikut : 
 

Y = 1.027 + 0.860 X1 + e 
 

Keterangan : 
Y : Tobin’s Q 
α : Koefisien Konstanta 
β : Koefisien Regresi 
X1 : CSRDIj 
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Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 

Tabel 3 
 Uji Koefisien Determinasi  
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .240a .058 .046 .542624 
a. Predictors: (Constant), X    

Sumber : Output SPSS, 2024 
 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai R square pada regresi variabel 
independen terhadap variabel dependen (Tobin’s Q) adalah sebesar 0.058. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan atau 
memberikan informasi mengenai variasi variabel dependen sebesar 0.58 atau 5,8%. 

 

Uji F  
Tabel 4 

Uji Regresi Simultan 
ANOVA 

Model  Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

 Regression 1.443 1 1.443 4.901 .030b 
1 Residual 23.555 80 .294   

 Total 24.998 81    
a. Dependent Variable: Tobins Q     
b. Predictors: (Constant), X     

Sumber : Output SPSS, 2024 
 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai sig F 
sebesar 0,030 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen pada penelitian ini mempengaruhi secara signifikan variabel dependen (Tobin’s 
Q). 

 
Uji t 

 
Tabel 5 

 Uji Regresi Parsial  
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 
(Constant) 1.027 .119  8.599 .000 
X .860 .388 .240 2.214 .030 

a. Dependent Variable: Tobins Q     
Sumber : Output SPSS, 2024 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai sig T sebesar 0,030 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen pada 
penelitian ini mempengaruhi secara signifikan variabel dependen (Tobin’s Q). Koefisien 
regresi sesuai dengan yang diprediksi, maka hipotesis diterima. 

 
Robustnest Test 

Uji ketahanan/kekokohan (Robustness Test) merupakan uji yang dilakukan untuk 
memastikan hasil dari penelitian valid dan tidak bias. Pada penelitian ini, uji ketahanan 
(Robustness Test) dilakukan dengan mengganti proksi dari nilai perusahaan yang sebelumnya 
diukur dengan menggunakan Tobin’s Q diganti dengan rasio profitabiltas, yang meliputi 
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM). 

 
Tabel 6 

Uji Regresi Parsial (ROA) 
Model  Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 
(Constant) -.013 .015  -.894 .375 
X .059 .052 .133 1.132 .261 

a. Dependent Variable: ROA     
Sumber : Output SPSS, 2024 

 
Berdasarkan tabel regresi parsial (uji t) di atas, dapat dilihat bahwa nilai sig T sebesar 

0,261 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen pada penelitian ini mempengaruhi secara signifikan variabel dependen (ROA). 

 
Tabel 7 

Uji Regresi Parsial (ROE) 
Model  Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) -.007 .035  -.203 .840 
X .156 .118 .152 1.324 .190 

a. Dependent Variable: ROE     
Sumber : Output SPSS, 2024 

 
Berdasarkan tabel regresi parsial (uji t) di atas, dapat dilihat bahwa nilai sig T sebesar 

0,190 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen pada penelitian ini tidak mempengaruhi secara signifikan variabel dependen 
(ROE). 
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Tabel 8 
 Uji Regresi Parsial (NPM)  
Model  Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 
(Constant) -.069 .034  -2.021 .047 
X .246 .113 .240 2.174 .033 

a. Dependent Variable: NPM     
Sumber : Output SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel regresi parsial (uji t) di atas, dapat dilihat bahwa nilai sig T sebesar 
0,033 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen pada penelitian ini mempengaruhi secara signifikan variabel dependen (NPM). 

 
Pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai 
Perusahaan (Tobin’s Q) 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) memiliki positif terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q). Berdasarkan 
hasil analisis statistik menggunakan software statistik SPSS dalam uji koefisien regresi 
Determinasi (R²) ditemukan nilai sebesar 0.058. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan atau memberikan informasi mengenai 
variasi variabel dependen sebesar 0.58 atau 5,8%. Kemudian pada uji regresi parsial (uji T), 
dapat ditemukan bahwa hipotesis pertama diterima karena nilai sig berada dibawah 0.05 
(0.030 < 0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan logistik dan transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) jika diukur dengan nilai Tobin’s Q. Artinya tinggi 
rendahnya tingkat pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan akan mempengaruhi 
nilai perusahaan dan nilai yang melekat pada perusahaan tersebut. Hal ini juga 
mengindikasikan bahwa pasar mereaksi koefisien respon melalui variabel pengungkapan 
CSR terhadap nilai perusahan yang diproksikan dengan Tobin’s Q. 

Para pemangku kepentingan (stakeholder) menyadari bahwa seiring berjalannya 
waktu, perusahaan diharapkan tidak hanya berfokus kepada optimalisasi keuntungan, tetapi 
juga harus mempunyai pilihan untuk membuat komitmen positif terhadap lingkungan dan 
sosial masyarakat. Seperti menjaga kelestarian lingkungan dan menjamin kesejahteraan 
masyarakat di wilayah sekitar perusahaan Pentingnya pembangunan berkelanjutan dengan 
tidak menyampingkan isu sosial dan lingkungan mendorong entitas bisnis untuk 
mengungkapkan praktik atau kegiatan sosial yang dilakukannya kepada masyarakat sehingga 
hal ini dapat menimbulkan dampak timbal balik yang saling menguntungkan. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Harjoto & Laksmana (2018) yang menguji 
pengaruh CSR sebagai mekanisme kontrol pengambilan risiko optimal terhadap nilai 
perusahaan dengan menggunakan pengukuran Tobin’s Q. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa CSR berdampak positif tidak langsung terhadap nilai perusahaan. 

 
Robustnest Test 

Berdasarkan hasil pengjian Robusnest Test pada penelitian ini, memperlihatkan bahwa 
pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan 
yang diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas (ROA) menemukan hasil, bahwa pada 
uji model regresi sederhana memperlihatkan nilai negatif pada koefisien konstanta (-0.013) 
dengan persamaan regresi yaitu ROA = -0.013 + 0.059 CSR + e. Hal ini menunjukkan jika 



1298  

perusahaan mengungkapkan CSR sebesar nol (0) satuan, maka akan memberikan nilai 
terhadap Y sebesar (-0.013), karena ROA = -0.013 + 0.059 x (0). Sehingga jika nilai satuan 
dinaikkan, maka nilai ROA akan meningkat mendekati nol (0) dan lebih dari nilai nol (0). 
Artinya, bahwa semakin banyak pengungkapan mengenai tangung jawab sosial atau 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh perusahaan, maka akan 
meningkatkan nilai perusahaan. Kemudian nilai Koefisien Determinasi (Uji R²) sebesar 0.018 
artinya variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan atau memberikan 
informasi mengenai variasi variabel dependen sebesar 0.018 atau 1,8%. Nilai sig pada uji t 
menunjukkan angka diatas 0.05 (0.261 > 0.05), hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio ROA. 

Selanjutnya pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio ROE. Uji model memperlihatkan 
bahwa koefisien regresi (β) bernilai positif (0.059) dan nilai koefisien konstanta (α) bernilai 
negatif (-0.013). Interpretasi dari hasil uji model ini adalah jika perusahaan mengungkapkan 
CSR sebesar nol (0) satuan, maka akan memberikan nilai terhadap Y sebesar (-0.007), karena 
ROE = -0.007 + 0.156 x (0). Hal ini juga menunjukkan bahwa semakin banyak 
pengungkapan mengenai tangung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR) 
yang dilakukan oleh perusahaan, maka akan meningkatkan nilai perusahaan. Kemudian nilai 
Koefisien Determinasi (Uji R²) sebesar 0.023. Artinya variabel independen dalam penelitian 
ini mampu menjelaskan atau memberikan informasi mengenai variasi variabel dependen 
sebesar 0.023 atau 2,3%. Nilai sig pada uji t berada diatas 0.05 (0.190 > 0.05). hal ini 
menunjukkan bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio ROE. 
Walaupun pada uji model, ROA dan ROE menunjukkan kenaikan yang linear seiring 
meningkatnya satuan, namun pada perusahaan logistik dan transportasi di Indonesia memiliki 
rasio Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) yang cukup ekstrem. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa laporan keuangan perusahaan logistik dan transportasi yang 
dijadikan sampel pada penelitian ini memiliki nilai kerugian yang cukup tinggi dan total aset 
serta total ekuitas yang rendah, sehingga menghasilkan nilai rasio Return On Asset (ROA) 
dan Return On Equity (ROE) yang bernilai negatif ataupun positif yang cukup ekstrem. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh dkk. (2023) yang menemukan 
hasil bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan ROA dan ROE. 

Jika nilai perusahaan diukur dengan menggunakan NPM maka diperoleh nilai 
Koefisien Determinasi (Uji R²) sebesar 0.058. Artinya variabel independen dalam penelitian 
ini mampu menjelaskan atau memberikan informasi mengenai variasi variabel dependen 
sebesar 0.058 atau 5,8%. Pada uji t. nilai sig diperoleh 0.033. Hasil ini lebih kecil dari 0.05 
(0.033 < 0.05) yang mengindikasikan bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan jika diukur dengan menggunakan NPM. 
Nilai sig uji t ini lebih besar daripada nilai sig uji t yang diukur dengan Tobin’s Q. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aritonang & Rahardja (2022) yang 
menemukan hasil bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan NPM. 

 
 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan logistik dan transportasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. Berdasarkan hasil temuan 
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penelitian dan pengujian hipotesis yang diajukan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
Hipotesis 1 pada penelitian ini diterima, dimana pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan 
Tobin’s Q perusahaan logistik dan transportasi di Indonesia tahun 2018-2022. Hasil 
Robusnest Test dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 
(CSR) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Net Profit 
Margin (NPM) perusahaan logistik dan transportasi di Indonesia tahun 2018-2022. 

 
Keterbatasan 

Penelitian ini memperluas pemahaman tentang pengaruh Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan di Indonesia. Namun, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan diantaranya adalah : (1) pada penelitian ini, terdapat data outlier. 
Sehingga sampel yang digunakan adalah 82 sampel dari total 95 sampel yang menjadi kriteria, 
(2) sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan 
logistik dan transportasi di Indonesia dan (3) Periode tahun penelitian yang digunakan cukup 
pendek, yaitu dari tahun 2018-2022 (5 Tahun). 

 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya pada penelitian ini, maka 
diperlukan saran untuk penelitian selanjutnya. Sehingga diharapkan akan mengembangkan 
penelitian ini menjadi penelitian yang lebih baik. Adapun saran-saran tersebut antara lain : 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memperluas lingkup penelitian yang tidak hanya pada 
perusahaan logistik dan transportasi di Indonesia, tetapi juga perusahaan logistik dan 
transportasi di beberapa negara, kemudian penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan 
variabel mediasi yang menghubungkan pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) dengan nilai perusahaan. 
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